BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Setiap penelitian harus ditentukan metode yang akpergunakan
dalam penelitian tersebut sehingga dapat menjawedjad kepastian jawaban
terhadap masalah yang diteliti. Penelitian ini rpakan penelitian yang
mendeskripsikan suatu gejala yang terjadi di SMR)eNell Bandung.
Dengan demikian, metode yang akan dipergunakamdadgelitian ini untuk
dapat mendeskripsikan suatu gejala adalah metousifeen deskriptif.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2001:64) mendefinisikzenelitian
deskriptif adalah “Penelitian yang berusaha mengeskan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekdrdbgngan perkataan ini,
penelitian deskriptif mengambil masalah atau memkasaperhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada Easlitian

dilaksanakan.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 11 Banduaggyberalamat di
JI. H. Samsudin No. 34 Bandung. Adapun pemilihé&a$openelitian di SMP
Negeri 11 Bandung dikarenakan SMP Negeri 11 Bandomggmpunyai

suasana yang kondusif bagi penelitian yang seddegjtidoleh penulis.
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Adapun yang dimaksud dengan suasana kondusif tergakni keterbukaan
dari pihak sekolah untuk diteliti oleh penulis.
2. Populas Penedlitian

Pada setiap penelitian, populasi merupakan hal yaaek boleh
diabaikan. Populasi menurut Sudjana dan lbrahinDX33) yaitu: “unit
tempat diperolehnya informasi”. Elemen tersebud lbisrupa individu, rumah
tangga, kelompok sosial, sekolah, organisasi danldan. Dengan kata lain
populasi merupakan kumpulan dari sejumlah elememeftara menurut
Akdon dan Hadi (2004:96) mengutarakan bahwa: “pagiuherupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan m#rneyarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. iI8géa menurut Sugiono
(2005:55), populasi adalah: “....wilayah generalisgsig terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakieriertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemod ditarik
kesimpulannya”. Dengan demikian, yang dimaksud dengppulasi adalah
“Subjek atau objek di suatu unit tempat, yang diand tempat tersebut
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditak&simpulannya”.

Dari penjelasan diatas tentang populasi, maka gigkan bahwa yang
dimaksud dengan populasi merupakan objek atau lsumg@g meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki olebjek atau subjek itu.

Sesuai dengan penelitian ini, adapun populasi ydijeglikan objek
penelitian ini yaitu para guru di SMP Negeri 11 Bang dimana jumlah

populasinya adalah 63 orang guru. Adapun karaikeddri populasi yang
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ada dilihat dari latar belakang pendidikan gursdbut yang dapat ditinjau

melalui tabel dibawabh ini.

Tabel 3.1
L atar Belakang Pendidikan Populasi (Guru dan Kepala Sekolah)
No. Pendidikan Jumlah Persen (%)
1. SMA/SMK 2 3,17
2. D1 3 4,76
3. D2 1 1,59
4. D3 10 15,87
5. Sarjana Muda 3 4,76
6. S1 39 61,90
7. S2 5 7,94
Jumlah 63 100

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 11Bandung

3. Sampel Pendlitian

Penelitian ini memerlukan sumber informasi yangesentatif, tetapi
tidak seluruh populasi yang dijadikan sebagai surmidermasi. Oleh karena
itu, diperlukan sampel dari populasi yang dapadiijan sumber informasi
penelitian.

Menurut Akdon dan Hadi (2004:98) sampel adalah idagdari
populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaanetdtt yang diteliti”.
Sedangkan Sugiyono (2005:56) mengemukakan bahwampal adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimidilkeh populasi tersebut”.
Sudjana dan Ibrahim (2001:85), berpendapat bahseenpel adalah sebagian

dari populasi terjangkau yang dimiliki sifat yaragrsa dengan populasi”.
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Dari beberapa pendapat diatas, kiranya dapat digkap bahwa
sampel adalah sebagian populasi yang mempunyaicicjri sifat dan
karakteristik yang sama dengan populasi.

Sesuai dengan penelitian ini, sampel yang diambdladn dengan
mengambil sampel peluangrobability sampling) dengan jenis sampel acak
(ssimple random sampling). Berdasarkan pemaparan dari Sugiyono bahwa
yang dimaksud dengaprobability sampling merupakan teknik sampling
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap {asggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 283@), sedangkan
simple random sampling adalahpengambilan sampel anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan straig gda dalam populasi
tersebut.Smple random sampling dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen (Sugiyono, 2005:57-58).

Untuk menentukan jumlah sampel minimal pada peaeliini adalah
dengan menggunakan rumus Taro Yamane yang dikigip Akdon dan

Hadi (2004:107). Adapun Rumus Yamane, yaitu selagyakut:

Keterangan : N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel minimal

d = Presisi yang ditetapkan

1 = Angka konstan

Tingkat toleransi pada penelitian atau tingkat ks pada penelitian
ini adalah 0,05 atau 5% dan tingkat kepercayaarlpi@n ini adalah 0,95

atau 95%.
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sarfipetuntuk guru

SMP Negeri 11 Bandung, yaitu sebagai berikut:

N

nsz2+ 1

~ 63
" 63.(0,05)2 + 1

_ 63
" 1,1575

= 54,43 dibulatkan menja8#
Dari hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampaitu 54

responden (guru).

. Teknik Pengumpulan Data
1. Metodedan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah-langkah, camaatau teknik
yang ditempuh oleh peneliti untuk mengumpulkan [@@@m-macam
keterangan, data atau informasi yang memiliki kadangan permasalahan
yang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakastrumen
pengumpulan data yang merupakan alat bantu yantihdgan digunakan
oleh peneliti dalam pengumpulan data pada penelitia Adapun instrumen
yang dimaksud adalah angket dalam bentuk daftarkc@beklist).

Akdon dan Hadi (2004:131), mengemukakan bahwa: engklalah
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang Igamg bersedia

memberikan respons (responden) sesuai dengan paamipengguna”.
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Adapun anggapan-anggapan Yyang dipegang oleh pealaim
menggunakan angket ini sesuai dengan anggapaHa#ir{1980:157), yaitu:
a. Bahwa subjek/objek adalah orang yang paling tamiatg dirinya

sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek/objek kepemreeliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subjek/objek tentang pertanysatanyaan yang
diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yand&ksdidkan oleh
peneliti.

2. Penyusunan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan anglkbeklist yang
disusun sedemikian rupa yang disertai dengan aliéfawaban yang disertai
dengan petunjuk pengisisan kuesioner (angket). n§ghi responden
memberikan jawaban yang tepat dan sesuai dengda&e@ersepsinya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneli#alam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitiityavariabel X
(profesionalitas kepemimpinan kepala sekolah),abedli X (komunikasi
internal) dan variabel Y (motivasi kerja guru).

b. Menyusun kisi-kisi angket dari setiap variabel pitiaa, yang kemudian
variabel-variabel tersebut dijabarkan kembali dalaanb-sub variabel
serta indikator-indikator. Adapun kisi-kisi instrempenelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabd 3.2
KI1SI-K1SI INSTRUMEN PENELITIAN
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR JML. NO. ITEM
ITEM
Perilaku dan 1. Komitmen 3 1,2,3
tindakan kepala 1. Intensias kerja 4 456,7
sekolah 2. Tanggung jawab 2 8,9
Profesionalitas 3. Inisiatif 2 10,11
kepemimpinan 4. Tugas 3 12,13,14
kepala sekolah 5. Par_t|3|pa5| 3 15,16,17
6. Kerjasama 4 18,19, 20,21
7. Jujur 2 22,23
8. Terbuka 4 24,25,26,27
Proses formal 1.Pemberian 2 1,2
1. Downward penghargaan,
communication peringatan, tegurap
dan pujian
K omunikasi 2. Info[masi _ 2 3,4
internal kebijakan, tujuan
dan strategi untuk
mencapai tujuan
3. Petunjuk 2 5,6
pelaksanaan
pekerjaan guru
4.Informasi hasil 1 7
pekerjaan guru
5.Pemberian umpan| 1 8
balik
2. Upward 1.Penyampaian ide/| 2 9,10
communication gagasan dan saran
2. Peran bawahan 2 11,12
dalam pemberian
laporan-laporan
tugas
3. Memberikan 1 13
umpan balik
terhadap isu-isu
permasalahan di
sekolah
3. Komunikasi 1.Komunikasi antard 2 14,15
horizontal staf pengajar
2.Pemberian 1 16
informasi
3.Konsultasi dan 3 17,18,19

kerjasama
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VARIABEL

SUB VARIABEL

INDIKATOR

JML.
ITEM

NO.ITEM

4. Komunikasi
diagonal

1. Komunikasi antard
staf administrasi
dengan guru

2.Komunikasi antarg
guru dengan orang
tua murid

3.Pemberian
dukungan

)

1 20

1 21

2 22,23

Proses informal
(Komunikasi
informal)

1. Hubungan
kekerabatan
2. Informasi yang
cepat

3. Bebas dari
pengendalian
organisasi

4. Memungkinkan
perbedaan
interpretasi

1 24
3 25,26,27

2 28,29

1 30

Motivas kerja

Motivasi internal

1.Tanggung jawab

melaksanakan
tugas

2. Mengutamakan
prestasi dari yang
dikerjakan

3. Rasa aman dalan
bekerja

N

3 4,5,6

Motivasi eksternal

1Insentif dalam
pekerjaan
2. Kualitas
kehidupan kerja
3. Penghargaan
4. Tujuan sekolah

yang jelas

3 7,8,9
3 10,11,12

13,14
15

=N

c. Perumusan pertanyaan-pertanyaan dari setiap

dengan alternatif jawaban.

varyey disertai

d. Daftar pertanyaan disusun menggunakan Skala Ldemgan alternatif
jawaban dalam bentuk daftetikelist (v). Masing-masing memiliki lima

kemungkinan dan setiap jawaban diberi bobot pemlaebagai berikut:
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Tabel 3.3
Tabel SkalaLikert

Alternatif Jawaban Skor pernyataan
Selalu (SI) 5
Sering (Sr) 4
Kadang-kadang (Kd) 3
Jarang (Jr) 2
Tidak pernah (Tp) 1

Sumber : Akdon dan Hadi, S. (2004). Aplikasi Stz dan Metode
Penelitian Untuk Administrasi & Manajemen, hal 1B&ndung:
Dewa Ruchi.

. Uji Validitas dan Réliabilitas I nstrumen

1. Uji ValiditasInstrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila alat ukamg digunakan
untuk mendapatkan (mengukur) data itu valid (Sugdlyd2005:267). Valid
menurut Sugiyono (2005:267) berarti “instrumen @bt dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur’. Adapundi@s itu sendiri
menurut Arikunto yang dikutip oleh Akdon dan Ha@i0Q4:143) adalah:
“suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan késahihan suatu alat
ukur”.

Uji validitas yang dipergunakan dalam pengujianiditas butir soal
penelitian ini dipergunakan uji validitagontent (analisis per item).
Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan peneliticdn sebagai berikut:
v' Langkah pertama, menghitung harga korelasi setigip thengan rumus

Pearson Product Moment sebagai berikut:

n( ¥XY)- (X).(XY)
{n.YX?- X% nxy?- N4

Thitung™=
N
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v Langkah kedua adalah menghitung hanga.ddengan rumus sebagai

berikut:

t

hitung=rn_2

V1-12

v' Langkah selanjutnya adalah mencagictapabila diketahui signifikansi
untuka = 0,05 dan dk = 10-2 = 8 dengan uji satu pihakardiperoleh
tiavel = 1,860. Kemudian membuat keputusan dengan menriggedi
thiung dengandineidimana kaidah keputusannya sebagai berikut:

Jika hiwng > taveiberarti valid, sedangkan
Jika hiung< tabelberarti tidak valid
Di bawah ini adalah hasil perhitungan uji validitasgket untuk
variabel X (Profesionalitas Kepemimpinan Kepala Sekolah),ialbel X
(Komunikasi Internal), dan variabel Y (Motivasi KeGuru).
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas
Profesionalitas K epemimpinan K epala Sekolah (Variabel X;)

itl\(l;n IT(Z?;Z\? Hargathitung | Harga tiape Keputusan
1 0,619 2,229 1,860 Valid
2 0,806 3,858 1,860 Valid
3 0,653 2,442 1,860 Valid
4 0,673 2,577 1,860 Valid
5 0,608 2,168 1,860 Valid
6 0,848 4,538 1,860 Valid
7 0,624 2,263 1,860 Valid
8 0,941 7,871 1,860 Valid
9 0,629 2,291 1,860 Valid
10 0,803 3,819 1,860 Valid
11 0,794 3,704 1,860 Valid
12 0,676 2,600 1,860 Valid
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itNe?n T((::f;lign Hargathiung | Hargatiape Keputusan
13 0,673 2,577 1,860 Valid
14 0,761 3,318 1,860 Valid
15 0,761 3,318 1,860 Valid
16 0,812 3,947 1,860 Valid
17 0,587 2.053 1,860 Valid
18 0,626 2,271 1,860 Valid
19 0,629 2,291 1,860 Valid
20 0,624 2,261 1,860 Valid
21 0,881 5,272 1,860 Valid
22 0,834 4,277 1,860 Valid
23 0,913 6,362 1,860 Valid
24 0,864 4,860 1,860 Valid
25 0,608 2,168 1,860 Valid
26 0,756 3,276 1,860 Valid
27 0,763 3,345 1,860 Valid
Tabel 3.5
Hasl Uji Validitas
Komunikasi Internal (Variabel X;)
itNe?n lig?féqu Hargathitung | Harga tiane Keputusan
1 0,715 2,894 1,860 Valid
2 0,740 3,118 1,860 Valid
3 0,933 7,350 1,860 Valid
4 0,911 6,271 1,860 Valid
5 0,715 2,894 1,860 Valid
6 0,669 2,548 1,860 Valid
7 0,883 5,324 1,860 Valid
8 0,767 3,388 1,860 Valid
9 0,613 2,197 1,860 Valid
10 0,703 2,800 1,860 Valid
11 0,933 7,350 1,860 Valid
12 0,933 7,350 1,860 Valid
13 0,728 3,010 1,860 Valid
14 0,805 3,848 1,860 Valid
15 0,631 2,302 1,860 Valid
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itNe?n iz?féign Hargathiung | Hargatiape Keputusan
16 0,871 5,038 1,860 Valid
17 0,646 2,396 1,860 Valid
18 0,764 3,353 1,860 Valid
19 0,577 2,001 1,860 Valid
20 0,689 2,690 1,860 Valid
21 0,911 6,271 1,860 Valid
22 0,893 5,623 1,860 Valid
23 0,657 2,465 1,860 Valid
24 0,827 4,168 1,860 Valid
25 0,612 2,190 1,860 Valid
26 0,683 2,649 1,860 Valid
27 0,828 4,178 1,860 Valid
28 0,849 4,559 1,860 Valid
29 0,683 2,649 1,860 Valid
30 0,612 2,190 1,860 Valid

Tabel 3.6
Hasl Uji Validitas
Motivas KerjaGuru (Variabel Y)

i tNe(r)n ﬁ?féi? Hargathitung | Hargatiape Keputusan
1 0,679 2,619 1,860 Valid
2 0,679 2,619 1,860 Valid
3 0,655 2,456 1,860 Valid
4 0,774 3,460 1,860 Valid
5 0,741 3,123 1,860 Valid
6 0,580 2,013 1,860 Valid
7 0,884 5,353 1,860 Valid
8 0,871 5,031 1,860 Valid
9 0,879 5,226 1,860 Valid
10 0,891 5,554 1,860 Valid
11 0,836 4,311 1,860 Valid
12 0,836 4,311 1,860 Valid
13 0,794 3,703 1,860 Valid
14 0,922 6,760 1,860 Valid
15 0,854 4,647 1,860 Valid
16 0,906 6,071 1,860 Valid
17 0,906 6,071 1,860 Valid
18 0,922 6,760 1,860 Valid
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itNe?n iz(:f;;;n Hargathiung | Hargatiape Keputusan
19 0,922 6,760 1,860 Valid
20 0,922 6,760 1,860 Valid
21 0,922 6,760 1,860 Valid

2. Uji ReliabilitasInstrumen

Untuk menguiji realiabilitas instrumen dipergunakaretode Alpha
terhadap instrumen yang disusun. Metode pengujealiabilitas dengan
metode Alpha, dikarenakan skala skor angket bukdarlO (ya dan tidak)
melankan memakai skala likert (Sururi, 2002:8). palan langkah-langkah
dalam metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
v/ Langkah pertama, membuat tabel yang berisikan jurklzadrat skor

item seperti yang tertera di bawah ini.

Item Pertanyaan No.

No. X Y X? Y? XY

Jumlah| yX >Y yX? yY? >XY

v' Langkah kedua, menghitung skor tiap-tiap item danganus sebagai

berikut:

(Xi)?
_ YX{ -4

S; N
v' Langkah ketiga, yakni menjumlahkan varians semusn itdengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

SS=S+S+S S S +S+STS S+ S+ S
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v' Langkah keempat, menghitung varians total denganusu sebagai
berikut:
X 2
sz - X
Si=——m——
N

v' Langkah kelima, memasukan nilai Alpha dengan ruselmgai berikut:

=[5

v' Langkah selanjutnya adalah mencagierApabila diketahui signifikansi
untukoa = 0,05 dan dk =10 — 1 = 9, dengan uji satu pirnaka diperoleh
labei= 0,666. Kemudian membuat keputusan dengan menrigah 1
dengan ey dimana kaidah keputusannya sebagai berikut:

Jika 11> rpelberarti reliabel, sedangkan

Jika r1 < riapeiberarti tidak reliabel

Berdasarkan perhitungan uji coba reliabilitas, s hasil sebagai

berikut;
Tabd 3.7
Hasil Uji Reliabilitas | nstrumen Penelitian
I nstrumen Distribusi Data ‘
. Kesimpulan
variabel ra I tabel
Profesionalitas
Kepemimpinan 0,960 0,666 Reliabel
Kepala Sekolah
Komunikasi
0,972 0,666 Reliabel
Internal
Motivasi  Kerja
0,963 0,666 Reliabel
Guru
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E. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Sebelum dilakukan analisis data baik untuk keparlygndeskripsian
variabel maupun untuk pengujian hipotesis, terleBdhulu harus dilakukan
pengolahan data. Pengolahan data bertujuan menglditahmentah dari hasil
pengukuran menjadi data yang lebih halus sehinggenbrarikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut (Sudjana dan Ibrahim, 2008).
Adapun upaya-upaya atau langkah-langkah dalam moieak pengolahan
data, antara lain:
a. Pemeriksaan hasil pengukuran terlebih lagi pengukunelelui tes angket
sesuai dengan kunci jawabannya samapi kepada gkgan
b. Tabulasi skor hasil pengukuran melalui tabel-tabstribusi frekuensi skor
untuk tes dan frekuensi jawaban untuk kuesioneg yaenghasilkan data
nominal.
c. Melakukan kajian terhadap hasil skor-skor dariagetresponden dengan
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1) Analisis Skor Rata-Rata Variabel
Menghitung skor rata-rata variabeh,XX,; dan variabel Y dilakukan
bertujuan untuk menghitung tingkat kecenderunganumm jawaban
responden terhadap variabel penelitian yang dilakukRumus yang
dipergunakan untuk mencari skor rata-rata setiafabel dalam analisis ini

adalah dengan rumus :

X =

S| ™
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Keterangan :
X = skor rata — rata yang dicari
F = Jumlah skor seluruh responden variabel
n = Jumlah responden
Setelah diketahui skor rata-rata, maka hafgdikonsultasikan dengan
kriteria hasil perhitungan kecenderungan skor rata- yang masing-masing

kriterianya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentang Nilai Kriteria Penafsiran Variabel
4,01 - 5,00 Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik Baik
2,01 - 3,00 Cukup Cukup
1,01 -2,00 Rendah Rendah
0,01 -1,00 Sangat Rendah Sangat Rendah

Sumber : Asmar K.S.Z. (2004). Pengaruh Iklim Orgasi dan Motivasi

kerja terhadap kinerja pegawai Administrasi di FPKI

Universitas Pendidikan Indonesia, hal. 55. Sripgrusan

Administrasi Pendidikan FIP UPI. Bandung: Tidaleduitkan.

2) Uji Normalitas Data

Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngetahui normal
tidaknya penyebaran dari data yang ada. Pengujiapuga menentukan
teknik statistik apa yang digunakan. Jika distibdata menyebar secara
normal digunakan teknik statistik parametrik d&a jiidak normal digunakan

teknik statistik non parametrik. Dalam hal ini Wina Surakhmad (1994:95),

mengemukakan bahwa:
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Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar ssesamal.
Dalam hal ini digunakan teknik (yang diduga) merayefiormal, teknik
statistik yang dipakai sering disebut teknik pariikesedangkan untuk
penyebaran yang tidak normal dipakai teknik nompetrik yang tidak
terikat oleh bentuk penyebaran.

Oleh karena itu, untuk mengetahui penyebaran ddékutan uji

normalitas distribusi pada data. Rumus yang diganatalam pengujian

normalitas data ini yaitu rumus Chi Kuadrat®(d6ebagai berikut:
k 2
=y (fo - fe)
: fe
i=1

Dimana:
x°? = Chi-kuadrat yang dicari
fo = Frekuensi yang diobservasi
fe = Frekuensi yang diharapkan
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalamgmenakan
rumus di atas adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencarrgheharga yang
digunakan seperti: Mean, Simpangan Baku, dan Chidkat.
2. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kétésrval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5.

3. Mencari ZScore untuk batas kelas dengan rumus:

batas kelas — X
1 =

S
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4. Mencari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal dari O-Zendan
menggunakan angka-angka pada batas kelas. Seldipggaleh luas O-
Z

5. Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkegka-angka pada
luas O-Z yaitu angka baris pertama dikurangi bkedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusmgaiali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahéagath angka baris
berikutnya.

6. Mencari £ (Frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas tiap kelas interval dengan n (jimnésponden).

7. Mencari f, (Frekuensi hasil penelitian) diperoleh dari tadedtribusi

frekuensi.

8. Mencari)(2 dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan.
9. Membandingka nilai X2hitung dengan)(ztaba Dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:

Jikaxzhitung > thabel, artinya distribusi data tidak normal

Jikaxzhitung < thabeb artinya distribusi normal.

3) Pengujian Menaikan Data Ordinal Menjadi Data I nterval

Apabila diketahui bahwa data distribusi normal, en&éknik analisis
data menggunakan korelasi ganda dan regresi g8edangkan data dalam
pengujian korelasi ganda dan regresi ganda. Sedanglata dalam

pengujian korelasi dan regresi haruslah data iategskor baku) bukan
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masih data berbentuk data original (skor mentabgi¢®no, 2005:212 serta

Akdon dan Hadi, 2004:178). Oleh karena itu, apabidéa masih berjenis

data original maka data tersebut harus dirubah adenjata interval.

Adapun perhitungan untuk mengubah data originatl&am data interval

itu sendiri akan dipaparkan di bahwabh ini.

v

v

Langkah pertama, menentukan skor tertinggi dan tekoendabh.
Langkah kedua, menentukan rentang

R = STT (skor tertinggi) — STR (skor terendah)

Langkah ketiga, menetukan banyak kelas interval) (BK
BK=1+3,3logN

Langkah keempat, menentukan kelas interval (i)

I_R
" BK

Langkah kelima, membuat tabel distribusi frekuesesperti dibawah

ini:

No. Kelasinterval F X; X fX | £.X°

Jumlah

Langkah keenam, menentukan rata-rata atau mggndengan rumus:

XX
X fi

Langkah ke tujuh, menentukan standar deviasi (®Dyadn rumus:

=
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_nEfXC - (BfX)?
SD _J nn-—1)

v' Langkah ke delapan, mengubah data original (skamtah@ menjadi
data interval (skor baku) dengan rumus sebagdiuteri

X; — X
T; =50 + 10 [( 15 )

4) AnalisisRegres Ganda

Analisis regresi ganda seperti halnya analisis esigisederhana
merupakan suatu alat analisis yang bermaksud m#émamadagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel terikat, bila gdaaabel bebas atau lebih
dimanipulasi faktor prediktornya (dinaik turunkanlamya) (Sugiyono,
2005:250). Adapun persamaan regresi ganda ducbeaii@bas dan suatu
variabel terikat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+hX;+ X,

Adapun langkah-langkah menjawab regresi ganda ladsébagai
berikut:
v' Langkah pertama, membuat tabel penolong yang aedetbawah ini

untuk menghitung angka statistik

No. X1 | Xo [ Y [ XY | XoY | XoXo | X2 | X2 | Y2

Jumlah
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v' Langkah kedua, menghitung nilai-nilai persamagnbly dan a, dengan
cara sebagai berikut:
1. Masukan hasil dari nilai-nilai statistik yang tepda di tebel penolong

tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:

2 eyz  (2X1)?
X7 =2Xi - —
2
sx2 = yxp - £
n
_ xY)?
NEEDH G y
SXLY = TX,Y — (ZX1)1;(ZY)
3 (XX2). QY)
TXY = TXp¥ = —=——=—
X). (TX,
XX X; = XXX, — %

2. Masukan hasil dari jumlah kuadrat ke persamaaiypdan a dengan

cara sebagai berikut:

y = XD G = GBXiX). (BXY)
! (CXD).(XX2) — (IX1X,)?

L= BXD-GXY) — (BXuXe). (BXaY)
? CXD).(TX2) — (NX1X,)?

D) X, YX;
=3 nB-u

Dari perhitungan tersebut, maka akan diketahuigmeasn regresi
gandanya adalah sebagai berikut:

Y:....+....X1+ ..... Xs
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5) Pengujian HipotesisKorelasi Ganda

Pengujian hipotesis korelasi ganda dilakukan untokngetahui
seberapa besar pengaruh ataupun hubungan variabdghnX> terhadap
variabel Y, untuk mengetahui sumbangan variabeiekhadap variabel Y,
untuk mengetahui sumbangan variabeltéthadap variabel Y, dan untuk
mengetahui sumbangan variabelt&rhadap variabel XAdapun langkah-
langkah dalam pengujian hipotesis ini adalah setmegyéut:
v' Langkah pertama, membuat Ha dan Ho dalam bentukn&akebagai

berikut:

Ha . terdapat kontribusi yang sigbifikan antara fesmnalitas
kepemimpinan dan komunikasi organisasi dengan esitkerja
guru di SMP Negeri 11 Bandung.

Ho : tidak terdapat kontribusi yang sigbifikan aatarofesionalitas
kepemimpinan dan komunikasi organisasi dengan esitkerja
guru di SMP Negeri 11 Bandung.

v’ Langkah kedua, membuat Ha dan Ho dalam bentuksttatsebagai

berikut:
Ha :r£0
Ho :r=0

v’ Langkah ketiga, membuat tabel penolong untuk memghi korelasi

ganda. Adapun tabel penolong adalah sebagai berikut
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No. | X1 | Xo | Y | XoY | XoY | X Xo | X2 [ X2 ] Y?

Jumlah

v’ Setelah dibuat tabel penolong, maka langkah sdétaguadalah sebagai
berikut: 1). Mencari nilai korelasi Xterhadap Y, 2). Mencari nilai
korelasi % terhadap Y, dan 3). Mencari nilai korelasi dengan X.
Adapun cara perhitungan untuk ketiga hal terselldlah sebagai
berikut:

a. Mencari nilai korelasi Xterhadap Y

N n (TX,Y) — (X,).(XY)
X1Y —
V. 3XZ = (TX)2L{(n.3Y? — (XY)?}

b. Mencari nilai korelasi Xterhadap Y

o n (IX,Y) — (TX,). (TY)
X2Y —
Jn.3X2 = (3X,)2). (n.3r2 — (TV)%}

c. Mencari nilai korelasi Xdengan %

n (ZX1X2) = (2X1)- (ZXZ)
V. 3X2 = (CX)2L{nXX? — (XX2)%}

Tx1x2 =

v' Langkah keempat, mencari nilai korelasi antar ‘wmliadan korelasi

ganda ( Ri.x2.y) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2
1- Te1.x2

\/rle.y + rxzz.y - Z(rxl.y)- (sz.y)- (Tx1.x2)
Rx1x2y =
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Sebagai bahan interpretasi atas hasil pengujiagldsy maka hasil
perhitungan r diatas kemudian dikonsultasikan dertghel interpretasi

nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.9
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval koefisien Tingkat hubungan

0,80 —1,000 Sangat kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Cukup kuat

0,20 — 0,399 Rendah

0,00 — 0,199 Sangat rendah

Sumber : Akdon dan Hadi S. (2004plikas Satistika dan Metode
Penelitian Untuk Administrasi & Manajemen, hal. 188.
Bandung : Dewa Ruchi
Setelah diketahui nilai korelasi antar variabel kenaelanjutnya
adalah mencari kontribusi simultannya. Adapun umbgkcari kontribusi
secara simultan adalah dengan menggunakan rumagasdierikut:
KP = 7 x 100%
v’ Langkah kelima adalah menguji signifikansi dengamus Hiung

sebagai berikut:

RZ
__k
1— R?

n—k—-—1

Fhitung =

Adapun kaidah pengujian signifikansi adalah sebbgakut:
Jika Ritung > Faber maka tolak Ho artinya signifikan

Jika Fiung < Faber maka terima Ho artinya tidak signifikan
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v Langkah terakhir, membuat kesimpulan dari hasigpgan signifikansi,
apakah terdapat hubungan yang signifikan atau tidalapat hubungan

yang signifikasn diantara variabel-variabel.



